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PENUTUP

Makna sebuah karya seni akan selalu berkaitan dengan bagaimana
kesadaran sang subyek (seniman) memahami realitas hidupnya, yang secara
langsung dijalani. Begitu pula kondisi Teknologi pada saat ini yang berkembang
dan tanpa henti selalu mengikuti setiap gerak kehidupan manusia.

Karya yang dibuat penulis tak pernah bisa berlaku hanya bagi penulis
sendiri. Sebagai representasi, sebuah karya seni diciptakan semimannya justru
untuk ditujukan pada pihak lain.Sebuah reprsentasi memang dibuat bukan untuk
menjamin bahwa ‘Sesuatu’ telah kita kenali dan bisa ditandai sebagai suatu
obyek, gagasan, pikiran atau perasaan tertentu. Representasi dibuat agar ‘Sesuatu’
yang telah bermakna tersebut bisa dipertukarkan, digunakan dan dimanfaatkan

secara bersama-sama.
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